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ABSTRACT

The element copper (Cu) is a free element that exists in nature. The
concentration of heavy metals in soil can be reduced through a phytoremediation
process using hyperaccumulator plants. The research was carried out
experimentally using a simple randomized block design (RBD). The treatment
used was the dose of heavy metal Cu, which consisted of 4 levels, namely: DO =0
kg CuSO4, D1 = 500 mg CuSO4, D2 = 625 mg CuSO4, D3 = 750 mg CuSO4.
The results obtained were that treatment DO had the same good effect as
treatment D1 on observing the root length of cauliflower plants. In observing stem
diameter, D3 treatment tended to produce the largest stem size at each age of
observation. In observing the number of leaves, treatment D3 produced the same
number of leaves as treatment D2. Whereas in observing the amount of Cu in the
canopy, treatment D3 produced the same amount of Cu as treatment D2. This
means that the application of several doses of Cu metal has an effect on the
growth of cauliflower plants.
Keywords : Heavy Metals, Cu Metal Doses, Cauliflower Plants

ABSTRAK

Unsur tembaga (Cu) merupakan unsur bebas yang berada di alam.
Konsentrasi logam berat dalam tanah dapat dikurangi melalui melalui proses
fitoremediasi dengan menggunakan tanaman hiperakumulator. Penelitian
dilakukan secara experiment menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
sederhana. Perlakuan yang digunakan adalah dosis pemberian logam berat Cu,
yang terdiri dari 4 level yaitu: Dg= 0 kg CuSQ4, D;= 500 mg CuSQ,, D,= 625 mg
CuSQq4, D3= 750 mg CuSO,, Diperoleh hasil, bahwa perlakuan Dy memberikan
pengaruh yang sama baiknya dengan perlakuan D; terhadap pengamatan panjang
akar tanaman bunga kol. Pada pengamatan diameter batang, perlakuan Dj;
cenderung menghasilkan ukuran batang terbesar pada setiap umur pengamatan.
Pada pengamatan jumlah daun, perlakuan D3 menghasilkan jumlah daun yang
sama baiknya dengan perlakuan D,. Sedangkan pada paengamatan jumlah Cu di
tajuk, perlakuan D3 menghasilkan jumlah Cu yang sama dengan perlakuan D,. Hal
ini berarti, aplikasi beberapa dosis logam Cu memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman bunga kol.
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Kata Kunci : Logam Berat, Dosis Logam Cu, Tanaman Bunga Kol

PENDAHULUAN

Pencemaran tanah merupakan keadaan yang terjadi saat bahan kimia
masuk dan merubah lingkungan tanah alami. Kontaminasi pada tanah dan perairan
diakibatkan oleh banyak penyebab antara lain limbah industri, limbah
penambangan, residu pupuk, pestisida dan bekas instalasi senjata kimia (Squires
2001; Matsumoto 2001; Wise dkk, 2000). Cu mempunyai peranan penting dalam
pembentukan klorofil dan membawa beberapa enzim bagi tanaman.

Konsentrasi logam berat dalam tanah dapat dikurangi melalui penanaman
tanaman pengikat logam berat melalui proses fitoremediasi dengan menggunakan
tanaman hiperakumulator. Fitoremediasi adalah teknologi untuk memperbaiki
lahan dengan menggunakan tanaman. Salah satu mekanisme pengikatan logam
berat dalam tanah oleh tanaman pengikat logam dilakukan melalui penyerapan.
Tanaman hiperakumulator merupakan tanaman yang dapat hidup pada keadaan
dimana konsentrasi logam berat yang tinggi, tanaman ini juga dapat menyerap
logam dalam tanah. Sehingga dengan tanaman hiperakumulator, konsentrasi
logam berat dalam tanah akan berkurang.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 3 Desember 2022 - 25 Januari 2023,
dengan ketinggian tempat 550 mdpl dengan suhu rata-rata 22 - 28°C. Pengamatan
kandungan Cu dilaksanakan di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Malang — Jawa Timur.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih bunga kol
F1 Janetus Larissa, tanah yang di ambil di daerah Bumiaji, air, pupuk NPK dan
tembaga (CuSQ,). Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul,
polibag tanpa lubang, ayakan tanah, timbangan duduk, timbangan digital, ember,
gelas ukur, sprayer, oven, AAS Spektrofotometer, blender, kamera dan alat tulis.

Penelitian dilakukan secara experiment dan tersusun menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana. Perlakuan yang digunakan adalah
dosis pemberian logam berat Cu, yang terdiri dari 4 level yaitu: Dy = 0 mg/kg
CuSQy, D; =100 mg/kg CuSOq4, D, = 125 mg/kg CuSQO,, D3 = 150 mg/kg CuSOs,.
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Berdasarkan faktor tersebut diperolen 4 perlakuan. Masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 3. Pada setiap unit percobaan dalam perlakuan terdapat 5
sampel tanaman, sehingga total polibag percobaan sebanyak 60 polibag.
Pelaksanaan penelitian dimulai dari penyemaian tanaman, persiapan
media, pengaplikasian logam Cu, transplanting, pemupukan, pemeliharaan yang
meliputi penyiraman, penyiangan dan pengendalian hama penyakit, dan
pengamatan yang meliputi : Total panjang akar, diameter batang, jumlah daun dan

kandungan Cu di tajuk tanaman bunga kol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Total Panjang Akar
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi
logam berat Cu pada berbagai dosis memberikan pengaruh yang nyata terhadap
parameter pengamatan total panjang akar tanaman bunga kol saat panen. Rata-rata
total panjang akar tanaman bunga kol dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1. Rata-rata Total Panjang Akar Tanaman Bunga Kol Saat Panen

Perlakuan Panjang Akar Tanaman Bunga Kol (cm)
Do 50.64 Db
D 46.96 Db
D; 42.82 ab
D 39.63 a
BNT 5% 5.24

Keterangan : Dy, = Tanpa penambahan Logam Berat (CuSO,), D; = Penambahan 100
mg/kg CuSQ,, D, = Penambahan 125 mg/kg CuSO,, Ds; = Penambahan 150
mg/kg CuSO,. Angka-angka pada kolom huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata.

Hasil uji lanjut BNT 5% menunjukkan bahwa perlakuan Dy (Tanpa
penambahan CuSO,) menghasilkan panjang akar yang sama baiknya dengan
perlakuan D; (Penambahan 100 mg/kg CuSQ,), tetapi tidak berbeda nyata pada
perlakuan D, (Penambahan 125 mg/kg CuSQO,) dengan nilai rata-rata 42.82 cm,
sedangkan pada perlakuan D3 (Penambahan 150 mg/kg CuSO,) menunjukkan
hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, dengan nilai rata-rata 39.63
cm. Seperti penelitian Maryam et al., (2018) yang menunjukkan bahwa pemberian
dosis 100 ppm menghasilkan rata-rata panjang akar tanaman bunga kol dapat

mencapai 30,23 cm. Pemberian Cu dosis 30 ppm berpengaruh terhadap panjang
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akar tanaman dengan kisaran Panjang 19,3 cm lebih Panjang (Nisa et al., 2019).
Namun perlu diperhatikan bahwa pemberian dosis Cu yang terlalu tinggi dapat
berdampak negatif pada pertumbuhan akar tanaman bunga kol.
Diameter Batang

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi
beberapa dosis logam berat Cu pada tanaman bunga kol tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap variabel pengamatan diameter batang selama
pengamatan. Rata-rata diameter batang tanaman bunga kol dilihat pada Tabel 2
dibawah ini.
Tabel 2. Rata-rata Diameter Batang Tanaman Bunga Kol Pada Berbagai Umur

Perlakuan Rata-rata Diameter Batang Bunga Kol (cm) Pada Umur (HST)
15 20 25 30 35 40 45 50 55

Do 0.15 | 021 | 0.39 | 0.49 | 0.61 | 0.89 | 0.87 | 0.97 | 1.03

D; 0.15 | 0.19 | 0.39 | 0.53 | 0.68 | 0.89 | 0.77 | 0.87 | 1.07

D, 0.15 | 0.19 | 0.39 | 0.49 | 0.68 | 0.87 | 0.87 | 0.97 | 1.03

D 0.16 | 0.22 | 043 | 059 | 0.71 | 0.87 | 0.90 | 0.97 | 1.13
BNT 5% tn tn tn tn tn tn tn tn tn

Keterangan : Angka-angka pada kolom huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.

Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa pada umur pengamatan 15, 20, 25, 30,
35, 40, 45, 50 dan 55 hst, perlakuan D3 cenderung menghasilkan diameter batang
yang lebih baik, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, yang
kemudian diikuti perlakuan Do, D; dan D2. Seperti halnya dengan penelitian
Irfanullah et al., (2019) yang menunjukkan bahwa pemberian dosis tembaga
berpengaruh signifikan terhadap diameter batang tanaman bunga kol dimana,
semakin tinggi dosis tembaga yang diberikan, semakin besar pula diameter batang
tanaman bunga kol yang dihasilkan.

Jumlah Daun

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi
beberapa dosis logam berat Cu pada tanaman bunga kol memberikan pengaruh
yang nyata terhadap jumlah dau pada umur pengamatan 10 hst, 30 hst dan 40 hst,
sedangkan pada umur 20 hst tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
parameter jumlah daun. Rata-rata jumlah daun tanaman bunga kol dilihat pada
Tabel 3 dibawah ini.
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Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Bunga Kol Pada Berbagai Umur

Rata-rata jumlah Daun Tanaman Bunga Kol
Perlakuan (helai/tanaman) Pada Umur (HST)
10 20 30 40
Do 3.00 a 6.60 9.67 ab | 1460 ab
D. 3.07 a 6.80 11.07 b 16.13 b
D, 333 b 6.33 9.87 ab | 14.13 ab
D3 353 b 6.67 940 a 14.07 a
BNT 5% 0.32 TN 1.08 15
Keterangan : Angka-angka pada kolom huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata.

Hasil uji BNT 5% menunjukkan bahwa, perlakuan D3 (Penambahan 150
mg/kg CuSO,) dengan nilai rata-rata 3.53 helai/tanaman menghasilkan jumlah
daun yang sama baiknya dengan perlakuan D, (Penambahan 125 mg/kg CuSOQOy,)
dengan nilai rata-rata 3.33 helai/tanaman. Sedangkan pada perlakuan Dg
menghasilkan nilai rata-rata 3.00 dan D; menghasilkan nilai rata-rata 3.07
helai/tanaman. Pada umur pengamatan 30 hst, hasil uji lanjut BNT 5%
menunjukkan bahwa perlakuan D; menghasilkan nilai rata-rata tertinggi 11.07
helai/tanaman, sedangkan pada perlakuan D, dengan nilai rata-rata 9.64
helai/tanaman menghasilkan jumlah daun yang sama pada perlakuan D, dengan
nilai rata-rata 9.87 helai/tanaman, dan tidak berbeda nyata pada perlakuan Ds
dengan nilai rata-rata 9.40 helai/tanaman. Pada umur pengamatan 40 hst, hasil uji
lanjut BNT 5% menunjukkan bahwa, perlakuan D; menghasilkan nilai rata-rata
tertinggi 16.13 helai/tanaman, sedangkan pada perlakuan D, dengan nilai rata-
rata 14.60 menghasilkan jumlah daun yang sama pada perlakuan D, dengan nilai
rata-rata 14.13 helai/tanaman, dan tidak berbeda nyata pada perlakuan D3 dengan
nilai rata-rata 14.07 helai/tanaman.

Dengan adanya kandungan logam berat Cu maka berpengaruh pada proses
pertumbuhan tanaman bunga kol. Unsur Cu berperan dalam pertumbuhan
tanaman, seperti tinggi, jumlah daun, pertumbuhan akar (Maddusa dkk, 2019).
Unsur Cu berperan dalam proses pertumbuhan tanaman sehingga dapat
meningkatkan pembentukan jumlah daun tanaman bunga kol (Sisarti, 2020).
Namun, perlu diingat bahwa pemberian dosis tembaga yang berlebihan juga dapat

menyebabkan keracunan pada tanaman. Oleh karena itu, dosis optimal harus
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ditemukan untuk mencegah terjadinya keracunan dan tetap memperoleh hasil
yang diinginkan.

Jumlah Cu Di Tajuk

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa aplikasi beberapa
dosis logam berat Cu memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah Cu pada
tajuk tanaman bunga kol. Rata-rata jumlah Cu pada tajuk tanaman bunga kol
dilihat pada tabel 4 di bawah ini.
Tabel 4. Rata-rata Jumlah Cu Pada Tajuk Tanaman Bunga Kol

Rata-rata Jumlah Cu Pada Tajuk Tanaman Bunga

Perlakuan Kol (ppm)
Do 515 a
D, 8.98 a
D, 10.59 ab
D3 11.22 ab

BNT 5% 4.15
Keterangan : Angka-angka pada kolom huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata.

Hasil uji lanjut BNT 5% menunjukkan bahwa, perlakuan D3 (Penambahan
150 mg/kg CuSO,) dengan nilai rata-rata 11.22 ppm menghasilkan jumlah Cu
yang sama pada perlakuan D, (Penambahan 125 mg/kg CuSO,) dengan nilai rata-
rata 10.59 ppm, sedangkan pada perlakuan Do (Tanpa penambahan CuSOQO,)
menghasilkan nilai rata-rata 5.15 pmm da tidak berbeda nyata pada perlakuan D
(Penambahan 100 mg/kg CuSOg)dengan nilai rata-rata 8.98 ppm.

Kandungan logam berat Cu pada tajuk tanaman bunga kol akan
mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya konsentrasi Cu yang
diberikan. Seperti pada penelitian yang telah dilakukan, kandungan Cu tertinggi
pada tajuk tanaman bunga kol diperoleh pada perlakuan Dj. Penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis Cu terhadap kadar
tembaga dalam akar tanaman bunga kol telah dilakukan oleh Sari et al. (2018).
Dengan dosis 0 ppm (kontrol), 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, dan 100 ppm. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis tembaga yang berbeda signifikan
mempengaruhi kadar tembaga dalam tajuk tanaman bunga kol. Peningkatan dosis

tembaga yang diberikan juga meningkatkan kadar tembaga dalam tajuk tanaman
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bunga kol. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian dosis tembaga yang
tepat dapat meningkatkan kadar tembaga dalam akar tanaman bunga kol.
KESIMPULAN DAN SARAN

Aplikasi beberapa dosi logam berat Cu memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman bunga kol. Pada pengamatan total panjang akar tanaman,
perlakuan Dy dengan nilai rata-rata 50.64 cm memberikan pengaruh yang sama
baiknya pada perlakuan D; dengan nilai rata-rata 46.96 cm. Pada pengamatan
diameter batang, perlakuan D3 cenderung menghasilkan ukuran batang terbesar
pada setiap umur pengamatan. Pada pengamatan jumlah daun, perlakuan D3
dengan nilai rata-rata 3.53 helai/tanaman menghasilkan jumlah daun yang sama
pada perlakuan D, dengan nilai rata-rata 3.33 helai/tanaman. Sedangkan pada
pengamatan jumlah Cu di tajuk, perlakuan D3 dengan nilai rata-rata 11.22 ppm
menghasilkan jumlah Cu yang sama pada perlakuan D, dengan nilai rata-rata
10.59 ppm

Berdasarkan hasil dari penelitiaan ini, peneliti selanjutnya disarankan
untuk melakukan pengamatan secara lengkap pada pertumbuhan dan morfologi
tanaman bunga kol.
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